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INSTRUMEN PENELITIAN: 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERTANYAAN. 

1. Bagaimana pengetahuan masyarakat Kel. Tadokkong tentang pentingnya 

membayar zakat? 

2. Bagaimana Bapa/Ibu menghadapi masyarakat yang belum juga sadar akan 

kewajibannya membayar zakat? 

3. Bagaimana pemahaman masyarakat Kel. Tadokkong tentang zakat? 

4. Apa saja kendala Bapa/Ibu hadapi dalam meningkatkan kesadaran membayar 

zakat? 

5. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala sehingga kurang masyarakat 

yang mengeluarkan zakat? 
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6. Apakah perlu melakukan pengamatan terhadap peningkatan kesadaran 

masyarakat dalam membayar zakat? 

7. Adakah partisipasi yang diberikan oleh BAZNAS Kab. Pinrang kepada 

Penyuluh Agama Islam yang ada di Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. 

Lembang untuk meningkatkan kesadaran masyarakat membayar zakat? 

8. Strategi/upaya-upaya apa yang dilakukan oleh Bapak/Ibu dalam 

meningkatkan kesadaran membayar zakat? 

9. Berapa lama waktu yang Bapak/Ibu butuhkan dalam menerapkan strategi-

strategi tersebut? 

10. Bagaimana dampak dari penerapan strategi peningkatan kesadaran membayar 

zakat terhadap masyarakat tadokkong? 

11. Kapan saja Bapak/Ibu dari pihak UPZ melaksanakan strategi peningkatan 

kesadaran membayar zakat? 

12. Apakah dengan konsisten melaksanakan strategi tersebut masyarakat akan 

sadar atas kewajiban membayar zakat? 

13. Sejauh mana pemahaman masyarakat Kel. Tadokkong setelah pihak UPZ 

melakukan strategi peningkatan kesadaran membayar zakat? 

14. Adakah peningkatan yang signifikan dari masyarakat Kel. Tadokkong setelah 

melakukan strategi meningkatkan kesadaran membayar zakat? 

15. Bagaimana sosialisasi pihak UPZ tentang kewajiban membayar zakat? 

16. Bagaimana perkembangan kewajiban membayar zakat masyarakat Kel. 

Tadokkong tiga tahun terakhir 2018-2020? 
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Data Mentah Penelitian 

PERTANYAAN. 

17. Bagaimana pengetahuan masyarakat Kel. Tadokkong tentang pentingnya 

membayar zakat? 

Jawaban 

Kalau di masyarakat tadokkong itu banyak yang sudah paham 

pentingnya mengeluarkan zakat meskipun belum secara utuh namun 

kesadaran mereka yang masih kurang, beberapa masyarakat juga hanya tau 

bahwa zakat itu hanya zakat fitrah saja yang dikeluarkan di bulan ramadhan, 

pembayaran zakat di bulan ramadhan itu sudah menjadi kebiasaan dan adat di 

masyarakat jadi zakat fitrah di kelurahan tadokkong bisa di bilang sudah 
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maximal,namun yang menjadi masalah utama adalah zakat mal kurang sekali 

pemahaman dan kesadaran masyarakat setempat 

18. Bagaimana Bapa/Ibu menghadapi masyarakat yang belum juga sadar akan 

kewajibannya membayar zakat? 

Jawaban 

Masyarakat disini perlu di berikan pengetahuan terlebih dahulu agar 

mereka sadar akan kewajibannya membayar zakat makanya kami itu 

mengutamakan sosialisasi kepada masyarakat dengan memanfaatkan 

kegiatan-kegiatan di kelurahan sebagai tempat untuk mensosialisasikan 

pentingnya zakat di masyarakat dengan begitu mereka akan paham pentingnya 

membayar zakat. 

19. Bagaimana pemahaman masyarakat Kel. Tadokkong tentang zakat? 

Jawaban 

Ambo Lama salah seorang dari pengurus mesjid di kelurahan tadokkong 

Potensi zakat di kelurahan tadokkong bisa di bilang sangat mendukung 

dan  sudah mencapai nishabnya tetapi masyarakat masih kurang 

pemahamannya mengenai zakat. Banyak warga yang tidak tau berapa 

nishabnya dan tidak paham dan langsung dibawa ke mesjid untuk dikelola 

atau setiap kali panen langsung digiling dan langsung dibawa ke tetangganya 

yang kurang mampu. Salah satu dari kantor KUA keluar untuk sosialisasi 

meskipun setiap tahunnya di bulan puasa ada utusan dari Depag untuk safari 

Ramadan yang turun langsung ke Kabupaten tapi terbatas karena Cuma satu 

orang saja jadi kurang sosialisasinya. Mestinya ditambah lagi sosialisasinya 

ini pihak dari KUA jangan cuman mengisi ceramah dengan tema zakat 
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penjelasannya manfaat membayar zakat pentingnya zakat serta bahayanya 

tidak bayar zakat mereka tidak membuka kegiatan-kegiatan tertentu untuk 

menjelaskan zakat secara sfesifik tentunya penjelasan mengenai rukunnya, 

tata caranya, jenis-jenisnya dan yang paling utama nisab dan haulnya karna ini 

yang banyak sekali tidak diketahui oleh masyarakat 

Bapak Bakri 50 tahun seorang petani Saya mengetahui tentang zakat fitra  

Saya mengetahui tentang zakat fitra tetapi kalau soal zakat mal saya 

kurang paham karena yang selama ini di kerjakan oleh orang kampung adalah 

zakat fitra. Pada saat panen jika hasilnya bagus dan kebutuhan saya telah 

tepenuhi pasti saya mengeluarkan zakat, sebagai salah satu rukun islam dan 

juga termasuk rasa syukur atas rezeki dari Allah swt. Biasanya saya juga tidak 

lupa untuk bersedekah ke masjid dan para tetangga yang kurang mampu. 

Bapak Hamka 48 tahun seorang petani  

Saya bekerja sebagai petani sudah 30 tahun dan saya memiliki tanah 

seluas 1,5 Ha dan panen setiap duakali setahun karena saya menggunakan 

irigasi dan biasa menggunakan pompa air kalau pengeluaran zakat di 

kelurahan tadokkong belum biasa dengan pengeluaran zakat mal karena 

kadang hasil yang diterima tidak mencukupi kebutuhan dan biasanya saya dan 

masyarakat sekitar hanya bersedekah ke mesjid, hasil panen yang saya peroleh 

tidak saya keluarkan zakatnya tetapi hanya dalam bentuk sumbangan atau 

sedekah ke masjid. 

20. Apa saja kendala Bapa/Ibu hadapi dalam meningkatkan kesadaran membayar 

zakat? 

Jawaban 
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a. Keterampilan menghitung besaran kadar harta yang harus dikleluarkan 

sebagai zakat belum dipahami secara utuh dan menyeluruh.  

b. Pemahaman klasik bahwa lebih besar pahalanya apabila zakat diserahkan 

langsung kepada yang berhak menerimannya atau mustahik, karena 

dijamin tepat sasaran.   

c. Banyaknya pejabat Negara yang tersandung korupsi membuat sebagian 

besar warga masyarakat tidak percaya terhadap institusi yang 

diselenggarakan negara terkait pelaksanaan keuangan publik.  

d. Sosialisasi pemberlakuan UU Nomor 23 Tahun 2011 kepada masyarakat  

belum menyeluruh 

e. Masyarakat yang tergolong muzakkih masih memandang bahwa harta 

yang dikeluarkan sabagai zakat adalah harta mereka yang dijadikan 

santunan dan bantuan yang mereka berikan kepada fakir miskin, padahal 

kadar harta yang dikelurakan sabagai zakat hakikatnya bukanlah milik 

mereka tetapi hak/milik kaum fakir miskin, sehingga menjadi kewajiban 

untuk diserahkan kepada yang berhak 

21. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala sehingga kurang masyarakat 

yang mengeluarkan zakat? 

Jawaban 

Salah satu faktor juga mengapa mereka tidak mengeluarkan zakat di 

UPZ itu karena mereka punya pemahaman sendiri tentang cara mengeluarkan 

zakat bahwa kalau sudah panen dan hasilnya bagus mereka lansung 

mengeluarkan zakat sendiri dengan memberikan lansung sama orang sekitar 

yang tidak punya sawah atau yang mereka anggap tidak mampu dengan begitu 
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pahala mereka lebih karna memberikan lansung zakatnya dengan uluran 

tangannya sendiri tanpa bantuan dari pihak lain. 

22. Apakah perlu melakukan pengamatan terhadap peningkatan kesadaran 

masyarakat dalam membayar zakat? 

Jawaban 

Sangat perlu agar pihak UPZ mengetahui sudah seberapa jauh 

peningkatan keasadaran masyarakat dalam membayar zakat sebagai pegangan 

untuk pihak UPZ kedepannya. 

23. Adakah partisipasi yang diberikan oleh BAZNAS Kab. Pinrang kepada 

Penyuluh Agama Islam yang ada di Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. 

Lembang untuk meningkatkan kesadaran masyarakat membayar zakat? 

Jawaban 

Ada, Adanya pembinaan yang diberikan oleh ahlinya dari pihak 

BAZNAS Kabupaten sendiri memberikan banyak sekali manfaat dalam hal 

mensosialisasikan zakat dan juga masalah pengelolan zakat itu sendiri. Tanpa 

bimbingan melalui pembinaan tentu saja kami juga akan kurang paham untuk 

mengurus pengelolaan zakat. Dengan adanya pembinaan ini kami selaku 

pengurus bisa mendapatkan pengetahuan yang bisa membantu kami 

kedepannya. 

24. Strategi/upaya-upaya apa yang dilakukan oleh Bapak/Ibu dalam 

meningkatkan kesadaran membayar zakat? 

Jawaban 
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a. Melakukan kerja sama dengan aparat pemerintahan setempat serta para 

tokoh ulama tokoh masyarakat untuk membantu mensosialisasikan 

pentingnya zakat. 

b. Aktif dalam pembinaan Baznas kabupaten untuk meningkatkan 

profesionalisme para pengurus unit pengumpul zakat untuk 

mengembangkan zakat di kelurahan 

25. Berapa lama waktu yang Bapak/Ibu butuhkan dalam menerapkan strategi-

strategi tersebut? 

Pihak UPZ selalu melakukan sosialisasi kapanpun selagi memiliki 

kesempatan baik saat khutbah jum’at, bulan ramadan, pertemuan para petani, 

selama masih ada masyarakat yang belum sadar akan kewajibannya maka 

kami akan terus melakukan strategi-strategi tertentu untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat. 

26. Bagaimana dampak dari penerapan strategi peningkatan kesadaran membayar 

zakat terhadap masyarakat tadokkong? 

Jawaban 

Setelah memberikan pemahaman kepada masyarakat melalui khutbah 

jum’at maupun ceramah ceramah di bulan ramadahn pastinya ada saja 

peningkatan jumlah masyarakat yang membayar zakat mungkin beberapa dari 

mereka sudah sadar akan kewajibannya membayar zakat termotivasi setelah 

mendengarkan pencerahan mengenai zakat oleh para juru dak’wah. 

27. Kapan saja Bapak/Ibu dari pihak UPZ melaksanakan strategi peningkatan 

kesadaran membayar zakat? 

Jawaban 
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Pada saat khutbah jum’at maupun ceramah ceramah di bulan ramadan, 

biasanya kami melakukan suatu pertemuan-pertemuan misalnya pertemuan 

antara kelompok tani karna rata-rata yang ada di Kel. Tadokkong itu adalah 

masyarakat kelompok tani,  kemudian ada juga Pembinaan yang dilakukan 

oleh BAZNAS dilaksanakan dua kali dalam satu bulan  

28. Apakah dengan konsisten melaksanakan strategi tersebut masyarakat akan 

sadar atas kewajiban membayar zakat? 

Jawaban 

Tentu saja, meskipun masi banyak masyarakat yang belum sadar namun 

dengan konsisten melakukan staretegi-strategi tersebut ada saja masyarakat 

yang mendapat kesadaran sehingga mulai menyadari kewajibannya untuk 

membayar zakat. 

29. Sejauh mana pemahaman masyarakat Kel. Tadokkong setelah pihak UPZ 

melakukan strategi peningkatan kesadaran membayar zakat? 

Jawaban 

 Alhamdulillah setelah melakukan sosialisasi masyarakat sudah lebih 

banyak yang paham tentang zakat meskipun belum sepenuhnya terbukti dari 

peningkatan-pengingkatan jumlah muzakki setiap tahun dan jumlah zakat 

yang masuk di KUA setiap tahunnya. 

30. Adakah peningkatan yang signifikan dari masyarakat Kel. Tadokkong setelah 

melakukan strategi meningkatkan kesadaran membayar zakat? 

Jawaban 

Alhamdulillah setelah melakukan sosialisasi di masyarakat setidaknya 

ada perubahan yang bisa kami rasakan dari segi jumlah muzakki yang 
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berdatangan di Kantor Urusan Agama (KUA) untuk mebayar zakat meskipun 

belum sepenuhnya namun suda ada peningkatan. 

31. Bagaimana sosialisasi pihak UPZ tentang kewajiban membayar zakat? 

Jawaban 

Sosialisasi yang kami lakukan tidak terlepas dari Peran ulama, tokoh 

agama, para muballiq dan juru da‟wah dalam memberi pemahaman kepada 

masyarakat tentang pelaksanaan zakat.melalui khutbah jum’at maupun 

ceramah ceramah di bulan ramadahn dan Biasanya kami melakukan suatu 

pertemuan-pertemuan misalnya pertemuan antara kelompok tani karna rata-

rata yang ada di Kel. Tadokkong itu adalah masyarakat kelompok tani, 

otomatis di situ kita hadir juga apabila ada pertemuan-pertemuan kelompok 

tani dalam bentuk syukuran kita juga sebagai UPZ biasa juga kita di undang 

dari KUA disitulah kita konsultasi dengan kelompok-kelompok tani tentang 

zakat tersebut.yah disitu kami pasti siap siaga untuk mensosialisasikan zakat 

setiap ada peluang karna bisa saja ada di antara mereka yang datang hari itu 

belum paham, jadi tidak menutup kemungkinan acara apapun itu jika ada 

kesempatan pasti kami mengambil kesempatan itu untuk mensosialisasikan 

zakat kemudian adapun Pembinaan yang dilakukan oleh BAZNAS 

dilaksanakan dua kali dalam satu bulan yang diikuti oleh Penyuluh agama 

islam yang ada di kantor KUA Kec. Lembang dengan mengundang beberapa 

iman masjid yang ada di kelurahan tadokkong. 

32. Bagaimana perkembangan kewajiban membayar zakat masyarakat Kel. 

Tadokkong tiga tahun terakhir 2018-2020? 

Jawaban 
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Tabel 1  Pelaporan Zakat Pertanian Kelurahan Tadokkong 

 

No Tahun 
Jumlah 

Muzakki 

Jumlah 

Kg 

Harga 

Gabah 

Jumlah 

Rp 
Ket. 

1 2018 57 Orang 3.847 Kg Rp. 3.800 Rp. 14.618.000  

2 2019 64 Orang 4.320 Kg Rp. 4.000 Rp. 17.280.000  

3 2020 75 Orang 5.062 Kg Rp. 4.500 Rp. 22.779.000  

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa zakat pertanian yang 

ada di kelurahan tadokkong terbilang meningkat namun mengingat jumlah 

populasi masyarakat di kelurahan tadokkong yaitu 6.084 orang dengan 

mayoritas petani membuat jelas bahwa masih banyak masyarakat yang kurang 

paham dan tidak tahu mengenai zakat mal khususnya zakat pertanian. 

Tabel.2 Laporan Zakat Fitrah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecematan Lembang 

Wilayah Kelurahan Tadokkong 

 

No Tahun Jumlah Muzakki 

Penerimaan Zakat Fitrah 

Beras (Litar) Uang (Rp) 

1 2018 3.615 13.245 Rp. 13.570.000 

2 2019 4.515 16.060 Rp. 17.000.000 

3 2020 4.535 16.060 Rp. 17.680.000 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat peningkatan jumlah zakat fitrah 

yang diterimah oleh unit pengumpul zakat(UPZ)  setiap tahunnya terus 

meningkat dapat dilihat mulai dari tahun 2018-2020 terjadi peningkatan. 
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Tabel diatas membuktikan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

membayar zakat fitrah itu sudah maximal.Selain kesadaran masyarakat sendiri 

peningkatan tersebut tidak terlepas dari sosialisasi-sosialisasi yang dilakukan 

oleh pengurus UPZ wilayah Tadokkong untuk terus meningkatkan potensi 

zakat di Kelurahan Tadokkong untuk memberantas kemiskinan. 
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1. Wawancara dengan Ibu Samsina penyuluh agama islam di Kantor KUA 

Kecematan Lembang, pada tanggal 02 Maret 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wawancara dengan Bapak Abdul Khalid Staf Pengadministrasian Kec.Lembang 

di Kantor KUA Kecematan Lembang, pada tanggal 02 Maret 2021. 
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3. Wawancara dengan Ambo lama selaku pengurus masjid Nurul Jamaah Buttu Sappa 

Kelurahan Tadokkong, pada tanggal 04 maret 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Wawancara dengan Bapak Hamka selaku warga Kelurahan Tadokkong, pada tanggal 

04 maret 202. 
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5. Wawamcara dengan Bapak Bakri selaku warga Kelurahan Tadokkong, pada tanggal 

04 Maret 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Foto rombongan 
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7. Sosialisasi UPZ Kec. Lembang 
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8. Data Umum PKK 
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